BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian berperan sangat penting danegigatialam menunjang
kegiatan di lapangan dalam meneliti suatu objelgyaan diamati . “ Jenis-jenis
metode penelitian juga dapat diklasifikasikan bsadkan, tujuan, dan tingkat ke
alamiahanratural setting objek yang diteliti"(Sugiono, 2009: 9).

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk
mendapatkan data, dengan tujuan dan kegunaanttertes tersebut sejalan
dengan Arikunto (1991: 16) bahwa “ metode peraglitiyaitu cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dateelgemnya.” Berdasarkan
kecenderungan data yang didapat dari studi ke ¢mpadan kesesuaian dengan
tujuan penelitian, maka penelitian yang diambilhofeenulis adalah penelitian
kualitatif.

Memahami teori penelitian kualitatif dalam perbamgdinnya dengan
penelitian kuantitatif merupakan hal yang pentiebagai dasar bagi pemahaman
yang tepat terhadap penelitian kualitatif, namumi@&n bagi seorang peneliti
penguasaan tingkat pelaksanaan di lapangan lep#rigkan lagi, agar dalam
pelaksanaan penelitian tidak terjadi kesalahpahasiatam hal metodologis, dan
penelitian benar-benar dilaksanakan dalam suatdgbatan yang jelas dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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Dalam tataran metodologis perbedaan landasan figoderrefleksikan
dalam perbedaan metode penelitian, dimana positevigercurahkan dalam
metode penelitian kuantitatif sedangkan fenomendlggjala sosial) tercurahkan
dalam metode penelitian kualitatif. Kedua pendekaita sering diposisikan
secara sejajar, meskipun belakangan ini terdagataupntuk menggabungkannya
baik dalam bentuk paralelisasi maupun kombinasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehdakalitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2008: 3), peraglitualitatif yaitu:

Prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbprupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakang/ dapat diamati.

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individsett secar&olistik

(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak mengisolasikadividu atau organisasi ke

dalam variabel atau hipotesis, tetapi tidak penemandangnya sebagai

bagian dari suatu keutuhan.

Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomemi@artg apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilakergepsi, motivasi, tindakan, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata daasha pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbatgale alamiah.

Adapun ciri-ciri penelitian ini yang dikemukakan mdéadan Ibrahim (2001:
200) berkaitan dengan penelitian kualitatif, ya@bagai berikut :

1. Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan aldmsabagai sumber data
langsung

2.  Penelitian kualitatif sifatnya bersifat deskripéRalitik.

3. Tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bplieala hasil.

4 Penelitian kualitatif mengutamakan makna.
Dari ciri diatas dapat disimpulkan bahwa penelitaalitatif tidak dimulai

dari mempersiapkan teori sebelumnya, tapi dimudai thpangan berdasarkan

lingkungan yang alami. Data dan informasi lapangditarik makna dan
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konsepnya, melalui pemaparan deskriptif analitikengditian ini lebih
mengutamakan proses terjadinya suatu peristiwatidgkah laku dalam situasi
alami. Generalisasi tak perlu dilakukan sebab deskdan interpretasi terjadi
dalam konteks ruang, waktu dan situasi tertentwaliRe berdimensi jamak,
berubah dan saling berinteraksi, sehingga pemwigithtut waktu yang cukup lama
di lapangan.

Dalam proses penelitian, metode juga merupakanateswal yang patut
diperhatikan oleh peneliti terkait dengan kebethaspenelitian itu. Selain itu
penelitian ini juga menggunakan metode penelitiaskdptif, karena penelitian
ini mengambil masalah berkenaan dengan fenomensla#lt lapangan yang
terjadi pada saat penelitian dilaksanakan. Dalanelg&n ini, “... peneliti tidak
mengubah, menambah, atau mengadakan manipulaasi&griobjek atau wilayah
penelitian” (Arikunto, 2010: 3).

Arief Furchan (1982: 50), mengemukakan bahwa :

Metode deskriptif adalah metode yang melukiskam daenafsirkan

keadaan yang ada sekarang. Penelitian ini berket@agan kondisi atau

hubungan yang ada, praktek-praktek yang sedangkieteyakinan, sudut
pandang, atau sikap yang dimiliki, proses-proses ygedang berlangsung,
pengaruh-pengaruh yang sedang dirasakan, atau deraegan yang

sedang berkembang.

Metode deskriptif ini dilakukan dengan pertimbanghahwa dalam
penelitian ini tidak memerlukannya variabel sepelslam studi eksperimen
karena tujuannya adalah menggambarkan kondisi-Ebmtdilam suatu situasi

dengan apa adanya. Hal ini sejalan dengan yangndikakan oleh Sudjana dan

Ibrahim (2009 : 65) bahwa, “... perlakuan atau rpalaisi variabel tidak
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diperlukan, sebab gejala dan peristiwa telah ada geneliti tinggal
mendeskripsikannya.”

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metddskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai neetSdbak, Sabkidan
Manzil di MTs taifiz al-Quran Hidayatullah Bandung.

B. SUBJEK PENELITIAN

Sumber data atau informasi dalam penelitian kudlitaerupakan gejala-
gejala sosial, fenomena, peristiwa yang berlangsahggaimana adanya (alami)
tanpa ada manipulasi dari peneliti. Penelitian $adiakukan secara intensif
dimana peneliti berpartisipasi langsung dengarasitsebenarnya sebagai sumber
data. Dalam penelitian kualitatif, menurut Lofla984) sebagaimana yang
dikutip oleh Moleong (2008: 157) bahwa “ sumbetadatama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebdnmgalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.”

Penelitian ini merupakan penelitian lapandéald research) Dan untuk
memperoleh data yang akurat dalam suatu peneifriga diperlukan responden
yang dapat dijadikan sumber data. Sumber data genmaksud adalah subjek dari
mana data diperoleh.

Dalam Penelitian ini yang menjadi subjek penelitdéau sumber informasi

yang ditetapkan, adalah:
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1. Kepala Sekolah MTsTakfiz Al-Qur an Hidayatullah Bandung

Kepala sekolah bertanggung jawab atas kenyamangiat&e akademik,
keberhasilan pengelolaan sekolah serta pertanggwaban secara formal pada
pihak pemerintahan.

2.  Guru Bidang Tahkfiz Al-Qur™ an di MTs Takfiz Al-Qur” an Hidayatullah

Bandung.

Sebagai orang yang memegang peranan penting datsesptransformasi
iimu dan nilai dalam kegiatan belajar mengajaraséerperan langsung dalam
proses interaksi dengan siswa.

3. Siswa kelas VII MTsTa#kfiz Al-Qur” an Hidayatullah Bandung.

Siswa sebagai salah satu unsur dari strategi @elaks pendidikan di
sekolah, kompetensi yang dimiliki siswa akan menjathk ukur ketercapaian
tujuan pembelajaran, baik dari segi proses maupsii belajar yang ditinjau dari
aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

4.  Santri Al-Kautsar dan Guru Matematika di MTs Takfiz Al-Qur an

Hidayatullah Bandung.

Kedua responden ini terlibat juga untuk memperoileformasi yang
berkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu, memia@rjgendapat atau komentarnya
tentang kelebihan dan kekurangan metode yang dignndi sekolah tersebut.

C. INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif, peneliti itu sendiraryg menjadi instrument

penelitian. Oleh karena itu peneliti sebagai imagnt juga harus benar-benar

disiapkan dengan baik seberapa jauh peneliti siafakukan penelitian yang
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selanjutnya terjun ke lapangan. Menurut Arikuntd@1@ : 203) bahwa *
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitagyydigunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahbdién dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mddaah.” Selanjutnya yang
melakukan validasi terhadap penelitian ini yaitmgd#i sendiri, melalui evaluasi
terhadap pemahamannya seberapa jauh memahami ptrdekualitatif,
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang kangdéeliti, serta kesiapan
untuk memasuki lapangan. Menurut Moleong (200&iedwa:
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang lain
yang merupakan alat pengumpul data utama. Halilakukan karena, jika
memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempasiadirinya
terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dadanelitian klasik, maka
sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaraadap kenyataan-
kenyataan yang ada di lapangan.
Dalam hal instrument penelitian kualitatif, Nasuati¢1998) dalam buku
yang ditulis (Sugiono, 2009: 306) menyatakan :
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan dadaripada menjadikan
manusia sebagai instrument penelitian utama. Afasaralah bahwa segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Blastikus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, #&ahkhasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukararaepasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembasgkamjang penelitian
itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tjdks itu, tidak ada
pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebaghit satu-satunya yang
dapat mencapainya.
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu apapamgyakan dicari dari

objek penelitian belum jelas dan pasti masalahseyajber datanya, hasil yang

ditemukan semuanya belum jelas. Rancangan penetitessih bersifat sementara
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dan akan berkembang setelah penelitian. Ada bedbéaagkah yang menunjang
dalam pengumpulan data, diantaranya:
1. Pengamatan (Observation)

Arikunto (2010:265) memandang observasi mempunysnus bentuk
penerimaan data yang dilakukan dengan merekam skajadian atau
mencatatnya, sebagaimana yang dikemukakannya bahwametode observasi
adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan daig ¢gidakukan secara
sistematis, dengan prosedur yang terstandar.”

Menurut pendapat Nasution dalam buku yang ditues &Gugiyono (2009:
310) menyatakan bahwa:

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuaa. ilfanwan hanya
dapat bekerja berlandaskan data, yaitu fakta memngemia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkaandsering dengan
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehibhggda-benda yang
sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang &ajagh (benda ruang
angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.

Pelaksanaan observasi ini bertujuan untuk memgeroiéormasi yang
berkaitan dengan konteks (hal-hal yang berhubundamgan sekelilingnya)
sehingga peneliti memperoleh makna dari informasigydikumpulkan mengenai
pencapaian tujuan penelitian ini. Untuk mempermug@eanhcatatan observasi,
peneliti menggunakan format pedoman observasi.

2. Wawancara (I nterview)
Wawancara (interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancar@nterviewer)

Untuk memperoleh informasi dari terwawancargefviewe). Interview
digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorangalnya untuk
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mencari data tentang variabel latar belakang muriaing tua, pendidikan,
perhatian, sikap terhadap sesuatu. (Arikunto, 2098)

Sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Nazir (1288) bahwa:

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan pemelitengan cara tanya

jawab sambil bertatap muka antara si penanya aaawwancara dengan si

penjawab atau responden dengan menggunakan al@ g@wamakan
interview guidgpanduan wawancara).

Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpultn agabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemul@amasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengleti suatu hal dari responden
maka melakukan wawancara yang lebih mendalam. Padomawancara yang
digunakan adalah benttigkemi structed”.

Yang dilakukan pertama oleimterviewer yaitu menanyakan serentetan

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satusati diperdalam

dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Teknik pemmulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri seradau self-reporf atau

setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinbador (Arikunto, 2010

:270)

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh gambaeatang metode
taifiz al-Quran, program taifiz al-Quran, profil sekolah, kelebihan dan
kekurangan metode, serta model evaluasi yang digakdi MTsta/kfiz al-Quran
Hidayatullah Bandung.

3.  Studi Dokumentasi

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arkaméngenai studi
dokumentasi (1991: 202), yaitu:

Tidak kalah penting dari metode-metode,ladalah studi dokumentasi

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varialaglgyberupa catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastiulan rapat, agenda, dan
sebagainya.
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Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukartuknmempelajari dan
mendalami berbagai dokumen yang berkaitan dengaelipan dengan maksud
memperoleh data atau informasi sebagai pelengkapydag diperlukan.

Dokumen merupakan catatan peristiwa di lapangarg yardah berlalu
setelah penelitian selesai dilakukan. Dokumen eétudsi bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseo&ndi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi danneaveadalam penelitian
kualitatif. Menurut Guba & Lincoln dalam bukunya Mong (2008:161) yang
dimaksud dengan dokumen adalah “... setiap bahamisemaupun film yang
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan peayidi

Studi dokumentasi dalam penelitian digunakan umntugmpelajari dan
mendalami metodea/fiz al-Quran, programtaifiz al-Quran, profil sekolah,
kelebihan dan kekurangan metode, serta model esrafaag dilakukan di MTs
taifiz al-Quran Hidayatullah Bandung.

E. TAHAPAN PENELITIAN

Mengutip pendapat Nasution di dalam buku yang iditoleh Sugiono
(2008: 303), bahwa: “... dalam penelitian naturidishse-fase penelitian tidak
dapat ditentukan secara pasti seperti halnya da&relitian kuantitatif.” Namun
demikian, secara garis besar tahap-tahap pendliti@itatif, yaitu:

1. Tahap Orientasi

Pada tahap ini, peneliti belum mendapatkan gambgaag begitu jelas

akan fokus penelitian yang diamati dan harus meimtaucangan yang tersusun

rapih untuk mendapatkan informasi yang diharapkaeneliti membutuhkan
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informasi yang lebih detail mengenai hal-hal yarjulm diketahuinya secara
mendalam. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gaamb yang utuh dan
lengkap mengenai masalah yang akan diteliti, dengaglakukan studi
pendahuluan atau eksplorasi sehingga dapat menenfulas penelitian.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukanseolasi dan
wawancara terbuka dengan sumber-sumber yang bedtempntuk memperoleh
gambaran yang jelas. Pada awalnya, peneliti metakwbservasi ke MT&/kfiz
al-Quran Hidayatullah Bandung.
2. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini peneliti memperoleh sedikitnya gaerhaserta arah
permasalahan yang lebih jelas, sehingga dapat rakrtgda lebih spesifik. Data
yang telah diperoleh dari hasil observasi dan waamnkemudian dikumpulkan
sesuai dengan fokus permasalahan penelitian daantypenelitian yang telah
dirumuskan. Pengumpulan data-data dilakukan denggkmik wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Jika pada tah@ntasi wawancara masih
bersifat umum dan terbuka, maka pada tahap ini weara dilakukan lebih
berstruktur terhadap sumber informasi, menurut Blude(2008: 187) bahwa “...
petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk segar& besar tentang proses
dan isi wawancara untuk wawancara agar pokok yamngnahnakan dapat
tercakup semua.” Serta untuk memperoleh informelsihl mendalam mengenai
hal-hal penting yang diperoleh dari wawancara daservasi pada tahap orientasi.
Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalamwaveara dilakukan

dengan sumber informasi yang kompeten dan mempupgmagetahuan yang
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cukup tentang masalah yang diteliti. Pada tahapeneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah, guaifiz al-Quran, siswatakfiz al-Quran di MTstakfiz
al-Quran Hidayatullah Bandung, santi al-Kautsar dan guru khatitka di MTs
takfiz al-Quran Hidayatullah Bandung.
3. Tahap Member-check

Kegiatan ini dilakukan guna menguji keotentikanomfasi yang telah
diberikan responden dengan informasi yang telabmadgkan dalam bentuk
laporan narasi. Menurut Moleong (2008: 335) bahwa “yang dicek dengan
anggota yang terlibat meliputi data, kategori disalpenafsiran dan kesimpulan.”
Pengecekan ini dilakukan dengan cara, data-dataydag sudah diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi disd®mbali, selanjutnya
dilaporkan kepada pihak-pihak yang menjadi sumla¢a dersebut, apabila ada
informasi yang diperoleh tidak sesuai atau terjaatialahan terhadap data yang
diperoleh, maka akan dilakukan koreksi atau penaanbaila itu dianggap perlu.
4.  Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada dasarnya pengolahan dan analisis data dilalegicara terus-menerus
dari awal sampai akhir penulisan laporan penelitiBapat dikatakan bahwa
analisis data dilakukan selama pengumpulan datapdingan dan setelah data
terkumpul. Analisis yang diharapkan bersifat kostall. Maka harus dianalisis
setelah data terkumpul semua. Analisis data MerRatiton, sebagaimana yang
dikutip oleh Moleong (2008: 280) yaitu “... prosesemgatur urusan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katedgmi,satuan uaraian dasar.”

Data-data dan informasi yang telah terkumpul, g$elaya dilakukan
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pengelompokkan dan analisis satu persatu sesugadefokus permasalahan
penelitian yang dirumuskan dalam penelitian. Amalidata dalam penelitian
kualitatif diungkapkan oleh Nasution dari buku yathilis Sugiono (2009: 336),
bahwa:
Dalam penelitian kualitatif, analisis data hariakdikan sejak awal. Data
yang diperoleh dari lapangan segera harus dituandaam bentuk tulisan
dan analisis. Macam-macam cara dapat diikuti. $Seaanum, dalam
melakukan analisis data ada beberapa langkah yang lditempuh oleh
seorang peneliti, yaitu:
a. Reduksi Data
Data yang sudah terkumpul dan diperoleh dari lapangemudian
dirangkum dan disusun secara sistematis dan ragdomdbentuk uraian atau
laporan agar mudah dipahami.
b.  Display Data
Dalam display data, data yang terkumpul diorgarssicara rapih. Agar
mudah dalam membaca data yang diperoleh dan mejdrabaran penelitian
secara keseluruhan, maka data yang telah direderssbut kemudian disajikan
baik dalam bentuk bagan, matrik, atau tabel yangyelaruh pada setiap aspek
yang diteliti.
c. Kesimpulan dan Verifikasi
Dalam penelitian kualitatif kesimpulan di awal beluerlihat jelas, dan
terlihat jelas setelah di akhir kegiatan. Kesimpulai berfungsi sebagai

rangkuman dari suatu data yang telah dipkerdan tergabung dalam suatu

catatan dengan cara mencari persamaan, perbeddanjgn tema hubungan.
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5. Tahap Penulisan Laporan Penelitian

Tahap ini adalah tahapan dimana peneliti menuliskemmenyusun laporan
setelah penelitian selesai dilaksunakan dengamarujmtuk mendokumentasikan
kegiatan penelitian secara sistematis, baik itisggodan hasil penelitian yang
telah dilakukan.

F.  VALIDITAS HASIL PENELITIAN

Validitas sangatlah penting dalam penelitian tenatauntuk mengetahui
hasil penelitian yang telah dilakukan. Menurut Mwlg (2008: 321) bahwa “.....
keabsahan data merupakan konsep penting yang dieth dari konsep
kesahihan\aliditas) dan keandalanr€liabilitas) menurut versi ‘positivisme’ dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kritaraparadigmanya sendiri.”

Dalam ilmu sosial yang diamati yaitu psikologisiabgang bersifat tak
empiris. Yang dapat kita amati dan ukur adalah yse@anya dalam bentuk
kelakuan manusia. Sehingga, data bisa dikatakad peh tidak ada perbedaan
antara data yang disampaikan oleh peneliti dengiansesungguhnya yang ada di
lapangan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Aok{1®91: 191) bahwa “...
setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dadu segera digarap oleh
peneliti, khususnya mengolah data.”

Menurut Sugiono (2009: 366) bahwa: “... dalam peiagli kualitatif, uji
keabsahan data dapat berupa argdibility (validitas internal),transferability
(validitas external)dependability(reabilitas) darronfirmability (objektifitas).”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wgredibility (validitas

internal), pengujian ini meliputi:
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1. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembakap@ngan, melakukan
pengamatan ulang, dan melakukan wawancara lagiadesgmber data yang
pernah ditemui maupun yang baru. Perpanjangan petga ini difokuskan pada
data yang telah diperoleh sebelumnya, peneliti neepgmjang pengamatan di
lapangan + 1 bulan lamanya.
2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti “mencari secara iktars interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan prosdisisnang konstan atau
tentatif” (Moleong, 2008: 329). Sebagai bekal untakningkatkan ketekunan
adalah dengan cara membaca berbagai referensirbakpun hasil penelitian dan
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang dit&@lam hal ini peneliti
kembali melihat kegiatata/fiz dengan merekam, ataupun mendokumentasikan
kegiatan tersebut dimulai dari waktu pagi sampee &egiatan tersebut berakhir.
3.  Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaham ydatg memanfaatkan
sesuatu yang lain (Moleong, 2008: 330) memandalagdpengujian kredibilitas
data diartikan sebagai pengecekan dari berbagdesudengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Peneliti _menggunakan observasiispatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang secara serempak.
4. Menggunakan Bahan Referensi

Penggunaan bahan referensi menjadi daya dukung omgnguji keabshan

data, di sini adanya sesuatu yang mendukung unawkbuktikan data yang telah
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ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, rekamawamaara, video, foto-foto
dan dokumen autentik.
5.  MengadakanMember Check

Member checkadalah proses pengecekan data yang diperoleh itpenel
kepada pemberi data. Menurut Moleong (2008: 33%waa“... dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaaajatl kepercayaan.”
Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh ydatg diperoleh sesuai
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Sensdsuai data yang ada
dengan data yang diberikan oleh pemberi data, reekekin kredibel/dipercaya
data yang diperoleh. Data yang sudah disusun aabliti kembali ditinjau oleh

pemberi data agar sesuai dengan apa yang telahghgan.



